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PRAKATA R
: 1 :

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang memberikan kami nikmat
kekuatan dan kesempatan untuk menyelesaikan buku ini. Besar harapan
kami agar buku ini memberikan sumbangan bagi mereka yang sedang
mempersiapkan diri dan praktisi di 'la[-Jangan, dalam menyelenggarakan
pendidikan dan latihan guna peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Mereka yang sedang menyiapkan diri tersebut ialah mereka yang
sedang belajar, baik di lembaga. pendidikan formal seperti mahasiswa
pada perguruan tinggi ataupun mereka yang sedang belajar di lembaga
pendidikan nonformal di berbagai lembaga pendidikan dan latihan yang
‘berupaya menyiapkan tenaga pelatih bagi kegiatan pelatihan orang dewasa.
Selanjutnya, buku ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan
kepada praktisi di bidang pendldlkan yang sedang bergulat dengan berbagai

kegiatan pendidikan dan latihan yang warga belajarnya terdiri dari orang .,

dewasa. Sesuai dengan harapan tersebut, maka buku ini diberi- judul
. Prinsip-Prinsip Andragogi dalam Pelatihan Orang Dewasa.

Dorongan untik menulis' buku ini timbul Kkarena berdasarkan
pengamatan.di lapangan dan studi terhadap beberapa llteratur Diketahui
bahwa kebanyakan kegiatan pendidikan orang dewasa, khususnya
* dalam bentuk pelatihan sering didekati dengan pendekatan pendidikan
formal (sekolah) dalam bentuk class room teaching yang warga belajarnya

adalah anak-anak. Padahal orang dewasa jauh berbéda dalam belajar

jika dibandingkan dengan anak-anak. Sehingga dengan menggunakan a

pandekatan yang sama dengan pendekatan yang digunakan kepada anak

dapat membuat kegiatan pémbelajaran menjadi suatu yang menyakit] <a:n
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bagi orang dewasa. Akibat dari kondisi yang demikian, kebanyakan dari
orang dewasa mengikuti kegiatan belajar dengan keterpaksaan yang pada
giliran membuat kegiatan belajar tidak berjalan dengan efisien dan efektif.
" Oleh karena itu, untuk efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran
orang dewasa, khususnya dalam pelatihan. diperlukan pendekatan yang
berbeda yakni pendekatan dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar
orang dewasa yang disebut dengan andragogi.

Kami dari tim penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, di dalamnya akan ditemukan berbagai kekurangan dan
kelemahan. Kekurangan dan kelemahan tersebut disebabkan oleh berbagai
keterbatasan penulis sendiri. Sehubungan dengan itu, penulis sangat
menghargai masukan dari para pembaca, baik berupa kritik ataupun saran,
sehingga untuk penerbitan berikutnya dapat dilakukan berbagai perbaikan.

Akhirnya, penulis berharap bahwa buku ini dapat bermanfaat untuk
keperluan praktis maupun untuk pengembangan ilmu dalam pendidikan
dan pelatihan orang dewasa.

Padang, April 2024

* Tim Penulis
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PENDA ULUAN ST

A. Ur'ajian Penganlar". _ o

Hampir semua orang rﬁenyadafi-bahwa kemajuzfn suatu bangsa lebih

banyak térgantung kepada kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena
itu, untuk memperoleh kemajuan yang maksimal, setiap bangsa berusaha

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Sedangkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan bidang garapan dan
tanggung jawab pendidikan (World Economic Forum, 2023; UNDE 2022).

‘Sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan

" perlu diselenggarakan secara menyeluruh, terarah, dan terpadu di berbagai

informal, forrnal dan nonformal (Indone51a, 2006). _ i
|
|

bidang yang mencakup pendldlkan dan latihan, serta penyediaan lapangan
kerja. Peningkatan kualitas sumber daya manusia disesnaikan dengan
persyaratan keterampilan, keahlian, dan profesi yang dibutuhkan di semua
sektor pembangunan (Sustainable Developmeént Goals, 2030).

Persyaratan keterampilan, keahlian, dan profesi yang dibutuhkan di
semua sektor pembangunan sangatlah kompleks, sehingga peningkatan
kualitas manusia yang sesuai dengan tuntutan.semua sektor pembangunan
tersebut tidaklah mungkin dipenuhi melalui jalur pendidikan sekolah saja
(UNESCO, 2021). Kesadaran bahwa kebutuhan akan pendidikan untuk’
pembangunan tidak mungkin dipenuhi melalui jalur pendidikan sekolah
saja: tercermin dalam Undang;Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasiorial (Sisdiknas) yang menyatakan bahwa: satuan
pendidikan diselenggarakan dalam tiga jalur, yakni jalur pendldlkan

! . '
C . i1
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Pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan -
di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus
berjenjang dan berkesinambungan, baik yang dilembagakan ataupun
tidak. Pendidikan tersebut dapat diselenggarakan oleh berbagai lembaga
pendidikan dan latihan (diklat) dalam berbagai bentuk/jenis program
pendidikan dan latihan, untuk memenuhi kebutuhan pembangunan yang
kompleks tersebut sesuai dengan bidang pembangunan yang digarap oleh
masing-masing lembaga. '

Jenis pendidikan luar sekolah terdiri dari pendidikan umum,
keagamaan, jabatan kerja, kedinasan, dan kejuruan. Pendidikan jabatan
kerja dan kedinasan yang pada umumnya diselenggarakan melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan latihan, kelihatannya bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan. keterampilan dan sikap tertentu sesuai
dengan kebutuhan satuan kerjanya. Sedangkan pendidikan kejuruan yang
kebanyakan juga diselenggarakan melalui kegiatan pendidikan dan latihan,
bertujuan untuk mempersiapkan warga belajar untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu,

Pada umumnya kegiatan pelatihan diikuti oleh orang dewasa.
Selain daripada itu, terlihat pula bahwa hampir semua instansi/lembaga
pemerintah menyadari betul pentingnya kegiatan pendidikan dan latihan
ini guna pengembangan sumber daya manusia (karyawan) pada lembaga
masing-masing. Bahkan dewasa ini cukup banyak lembaga perusahaan
swasta yang mempunyai lembaga pendidikan dan latihan sendiri, ka.rena
menyadari pentingnya peranan pelatihan tersebut. :

Sementara itu, melalui pengamatan di lapangan dan informasi-
informasi yang diperoleh dari berbagai literatur, terungkap bahwa
prinsip-prinsip andragogi belum lagi diterapkan di lapangan pendidikan
orang dewasa, termasuk dalam kegiatan pelatihan, Kebanyakan kegiatan
pelatihan masih menggunakan pendekatan classroom teaching yang berpusat
pada instruktur (baca: guru) sebagaimana layaknya pendekatan pedagogi.
Akibat dari keadaan yang demikian terjadilah berbagai kemandekan,
sehingga kegiatan pelatihan (baca: pembelajaran) tidak berjalan dengan
efektif dan efisien (World Bank, 2018; Lund et al., 2021).

Kemandekan tersebut tercermin dari banyaknya orang dewasa yang
mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan bukan semata-mata untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, tapi tidak jarang karena

2 Prinsip-Prinsip Andragogi dalam Pelatihan Orang Dewasa
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keterpaksaan. Terpaksa karena ingin dapat diterima sebagai pekerja-‘at.au
terpaksa karena kegiatan pefatihan merupakan bagian dari tugas yang harus
dijalani. Tidak jarang begiatan pelatihan menjadi suatu yang menyakitkan
bagi orang dewasa. Diduga, keadaan yang demikian berhubungan dengan
pendekatan class room teaching yang digunakan dalam penyeIenggaraannya
Sebab Krisnahadi dan Septika (2021) mengemukakan bahwa menyamakan
pendekatan pembelajaran orang dewasa dengan pendekatan pembelajaran
anak-anak dapat mengakibatkan kegiatan tersebut menjadi suatu keglatan
yang menyakitkan bagi orang dewasa yang bersangkutan.

" Memberikan pendidikan kepada orang dewasa menggunakan metode

. pengajaran kelas berarti memperlakukan pendidikan orang dewasa.-
dengan cara yang sama seperti anak-anak. Namun, cara pendekatan
pembelajaran untuk orang dewasa berbeda dengan anak-anak. Pendidikan
anak (pedagogi) lebih fokus pada transfer pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa depan.
Oleh karena itu, materi yang disampaikan didasarkan pada kebutuhan
belajar mereka sendiri, dengan pertimbangan apakah itu akan berguna bagi
mereka di masa depan. Sébaliknya, pendidikan orang dewasa (andragogi)
lebih ' menekankan pada bimbingan dan bantuan untuk menemukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang-diperlukan untuk mengatasi

*masalah kehidupan mereka. Pemilihan. pendekatan yang sesuai dalam
penyelenggaraan pelatihan akan berdampak pada efisiensi dan efektivitas
kegiatan tersebut (World Bank, 2020; Lund et al., 2021).

Dengan memperhatikan perbedaan antara pendidikan anak-

anak dan pendidikan orang dewasa, penting untuk menyadari bahwa

pendekatan pembelajaran’ orang -dewasa harus berpusat pada individu

yang sedang belajar (learner-centered). Oleh karena itu, pembelajaran

harus memperhatikan prinsip-prinsip belajar orang dewasa untuk

efektivitas yang maksimal. Prinsip-prinsip ini merupakan pedoman dalam .

. membimbing kegiatan pembelajaran orang dewasa, yang didasarkan pada
penelitian oleh para ahli (World Economic Forum, 2022; OECD, 2023).
Pendekatan-pendekatan pembelajaran orang dewasa yang memperhatikan

prinsip-prinsip belajarnya dapat dipandang sebagai gabungan ilmu dan ¢

seni untuk mendukung orang dewasa dalam proses belajar. Pendekaiian
ini.dikenal sebagal andragogi (Knowles, 1990; Cross, 1981; Korpela et
., 2023) \

i
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Sebagai ilmu dan seni, maka penerapan prinsip-prinsip andragogi
dalam membelajarkan orang dewasa akan memberikan hasil yang optimal
dalan kegiatan tersebut. Knowles (1990) telah mengkaji berbagai laporan
penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip andragogi dalam berbagai
bidang pendidikan orang dewasa, di antaranya di bidang konseling dan ~
pengembangan sumber daya manusia. Dalam bidang konsehng, dikaji
oleh Knowles, laporan Peterson et al. (2014) tentang penyelenggaraan
konseling dengan pendekatan andragogi. Kesimpulannya memperlihatkan
bahwa dengan pendekatan andragogi, klien semakin bersemangat dalam
upaya memecahkan masalahnya sendiri.

+ Sedangkan dalam lapangan pengembangan sumber daya manusia,
khususnya dalam pelatihan bisnis dan industri menurut Knowles (1990),
banyak ahli yang telah mencoba pendekatan andragogi, seperti Ingals,
Dalosio dan Firestone, Thome dan Marshall, dan lain-lain. Mereka semua
menyimpulkan bahwa andragogi dapat dilaksanakan dan mendatangkan
_ hasil yanig baik dalam upaya pengembangan sumber daya manusia..

Selanjutnya, bila diperhatikan apa yang dikemukakan oleh Knowles
(1990), bahwa andragogi sebagai suatu kontinum, makin dewasa warga
belajar maka semakin layak pula diterapkan prinsip-prinsip andragogi
tersebut dalam penyelenggaraan pendidikannya. Hal ini berarti bahwa
andragogi bukan 'semata untuk kegiatan pembelajaran orang dewasa
belajar.

Fenomena kekinian seperti pembelajaran jarak jauh, pembelajaran
berbasis proyek, dan penggunaan teknologi telah mencerminkan
penerapan konsep kemandirian, pembelajaran berorientasi pada masalah,
dan penggunaan sumber belajar yang beragam, yang merupakan prinsip-
prinsip inti dalam pendekatan andragogi (Mulyana, 2020). Selain itu,
perpaduan antara. prinsip-prinsip andragogi dan Kurikulum Merdeka
memberikan gambaran yang menarik tentang bagaimana pendidikan:
di Indonesia semakin memperhatikan kebutuhan dan potensi individu
peserta didik. Dengan demikian, melalui kombinasi ini, kita dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, relevan, dan
memberdayakan bagi generasi masa depan. Boleh jadi dapat dikatakan
bahwa cara belajar yang diterapkan dalam kurikulum merdeka yang
diterapkan di sekolah dewasa ini diilhami oleh andragogi. Untuk lebih
jelasnya dapat diperhatikan gambar berikut.

4 Prinsip-Prinsip Andragogi dalam Pelatihan Orang Dewasa



s Tingai

i
. Andragogi -
layak
dzpraktekkgn .
Tingks t 1. - o - X x ~
ingka i o T T
- keter — LT : arelaanararmnanna '-?:';'
gantung - G g ...... S
an , . ..,_,,._.‘.‘ Aidak layak. .y 4
\ dipraktekkan.... = !
- (AnNdragogieassnevnas i
N takan layak)acaon TN
Nsraseamssasnasmressnnes N
rendah L . BE A R &Y
,Uner 2 1 23 4567 B ? 1011121.)141“1&17 di atas 17 +tahun -
Bayi Remaja ° Dewasa

Gambar 1.1 Kontinum Penerapan Prinsip-prinsip Andragogi dalam Proses
Pembelajaran (Sumber: Knowles, 1990), -

Memperhatikan garis kontinum penerapan prinsip-prinsip-andragogi
sebagaimana yang digambarkan oleh Knowles et al. (2014) tersebut
terlihat bahwa pada dasarnya andragogi dapat diterapkan semenjak masa
bayi, meskipun demikian sebagai kontinum, semakin dewasa seseorang
maka semakin efektif penggunaan pendekatan andragogi dalam kegiatan
pernbelajarannya. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran pada berbagai
lembaga pendidikan dan latihan akan lebih tepat dengan menggunakan
pendekatan andragogi, karena pada umumnya warga belajarnya adalah
orang dewasa. - :

Demikianlah, bahwa penerapan prinsip-prinsip andragogi dalam
berbagai lapangan pendidikan orang dewasa telah memperlihatkan
keefektifannya (Zamilah & Yusiyaka, 2022). Meskipun demikian, kajian-
kajian yang berhubungan dengan kegiatan belajar orang dewasa, terutama
di Indonesia, masih tergolong langka. Kalaupun ada, biasanya dilakukan
secara parsial, yang menyentuh sedikit saja masalah-masalah belajar orang
dewasa (Krisnahadi & Septika, 2021).

Menyimpulkan uraian pengantar tersebut dapat dikemukakan
(1) kegiatan pelatihan sebagai salah satu bentuk kegiatan pendidikan
luar sekolah bagi pengembangan sumber daya manusia telah secara
kuantitas telah berkembang dengan pesat, (2) kegiatan pelatihan
tersebut kebanyakan masih didekati dengan pendekatan classroom teachmg
sehingga kegiatan belajar menjadi kegiatan yang menyakitkan bagi warga
belajarnya. (3) seharusnya kegiatan pelatihan didekati dengan pendekatan

" . i
. P

.
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andrgagi, dan (4) kajian-kajian tentang andragogi masih tergolong langka.
Memperhatikan kesimpulan tersebut, kiranya buku ini akan memberikan
manfaat bagi penumbuhkembangan kegiatan pelatihan baik dari segi
kuantitas, maupun kualitasnya.

B. Garis Besar Isi Buku

Buku ini disusun sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak akan
penerapan prinsip-prinsip andragogi dalam pelatihan di era globalisasi
modern. Bab 1 akan menghadirkan pengantar yang mencakup latar
belakang penulisan buku ini dan garis besar isi keseluruhan buku.

Bab II akan mengeksplorasi konsep pendidikan dan latihan dalam
konteks globalisasi, termasuk (a) sejarah evolusi pelatihan, (b) asumsi
baru tentang pelatihan yang mencerminkan perubahan dalam pendekatan
dan gayd penyelenggaraan, (c) perbandingan antara péndidikan dan latihan,
(d) manfaat pelatihan di era digital, (¢) peran institusi pendidikan dan
pelatihan dalam sistem pendidikan global, dan (f) pentingnya pelatihan
sebagai bagian integral dari pendidikan orang dewasa di era digital.

Bab III akan menyoroti prinsip-prinsip belajar orang dewasa
(andragogi) yang relevan dengan kondisi saat ini. Ini akan mencakup
(a) definisi kedewasaan, (b) pemahaman tentang orang dewasa sebagai
peserta pembelajaran aktif, dan (c) penjabaran prinsip-prinsip andragogi
yang diperbarui oleh para ahli dalam konteks globalisasi. '

Bab 1V akan menjabarkan konsep pelatihan pada orang dewasa,
yang mencakup: prinsip-prinsip pelatihan, langkah-langkah pengelolaan
pelatihan, dan model-model pelatihan pada.orang dewasa.

" Bab V merupakan bagian terakhir pada buku ini, akan fokus pada
aplikasi konkret prinsip-prinsip andragogi dalam pelatihan di era
globalisasi. Topik yang dibahas akan mencakup (2) perencanaan pelatihan
yang responsif terhadap kebutuhan global, (b) peran instruktur dalam
memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan terkini, (c) seleksi
bahan pembelajaran yang relevan dan dapat diakses, (d) pemilihan dan
penerapan metode pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, dan (e)
manajemen lingkungan pembelajaran yang mendukung dan merangsang
partisipasi aktif peserta pelatihan di era digital dan globalisasi.

6 Prinsip-Prinstp Andragogi dalam Pelatihan Orang Dewasa
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PENDIDIKAN DAN LATIHAN

Pemahaman yang mendalam tentang konsep pendidikan dan pelatihan
dalam era globalisasi modern yang terus berkembang akan diuraikan dalam
bab ini. Lebih jauh akan dibahas tentang evolusi sejarah pendidikan dan
pelatihan, menguraikan bagaimana paradigma dan pendekatan terkini
telah terbentuk sebagai respons terhadap perubahan yang terus-menerus
dalam tuntutan pasar kerja global. Selain itu, kita akan menjelajahi asumsi
baru tentang pelatihan yang mencerminkan pergeseran paradigma dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di era digital dan globalisasi.

Perbandingan antara pendidikan dan pelatihan akan dianalisis secara
mendalam untuk memahami peran masing-masing dalam menyediakan
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja
masa kini. Kita juga akan mengeksplorasi tujuan dan manfaat pelatihan di

“era digital, di mana kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi dan

perubahan lingkungan kerja menjadi kunci untuk kesuksesan karier. Lebih
jauh lagi, peran lembaga pendidikan dan pelatihan dalam memperkuat
sistern pendidikan nasional yang adaptif dan responsif terhadap dinamika
globalisasi akan dibahas secara rinci.

Akhirnya, kita akan menjelajahi pentingnya pelatihan sebagai
bagian integral dari pendidikan orang dewasa di era globalisasi, di mana
pembelajaran sepanjang hayat menjadi semakin penting dalam menjaga
relevansi.dan daya saing individu dalam pasar kerja yang berubah dengan
cepat. Dengan memahami konsep-konsep ini dalam konteks zaman
modern, kita akan dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh sistem pendidikan dan pelatihan dalam mémpersiap}can
individu untuk masa depan yang tidak pasti dan terus berubah. |



A. Sejarah Perkembangan Pelatihan

Manusia adalah makhluk yang berbudaya, sehingga perkembangan
manusia terjadi melalui pemerolehan berbagai pengetahuan dan
keterampilan baru. Manusia mengenal bahasa, alat-alat yang diperlukan
untuk mempertahankan hidup seperti teknologi modern, rumah yang
nyaman, pakaian yang tren, dan sebagainya. Dengan memperhatikan
perkembangan umat manusia di era globalisasi, terlihat bahwa semua
pengetahuan dan keterampilan tersebut diturunkan dari satu generasi
kepada generasi berikutnya. Penurunan berbagai jenis pengetahuan dan
keterampilan tersebut tidak statis, tetapi selalu berkembang ke arah yang
lebih baik seiring dengan kemajuan teknologi dan tuntutan zaman (Rocha
etal,, 2022),

Hampir semua pengetahuan dan keterampilan manusia dikembangkan
melalui proses belajar dan mengajar. Sedikit sekali pengetahuan atau
keterampilan yang diperoleh melalui kematangan perkembangan atau
kebetulan semara. Bahkan pengetahuan dan keterampilan yang paling
sederhana pun diajarkan dan dipelajari. Manusia memiliki kemampuan
untuk mentransmisikan pengetahuan dan keterampilannya kepada orang
lain, baik melalui contoh, simbol, atau kata-kata secara verbal {(Abdullah,
2023). Tujuan dari transmisi pengetahuan dan keterampilan tersebut
adalah untuk menciptakan perubahan perilaku, di mana penerima akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. Jika perubahan yang
diharapkan tidak terjadi, sumber belajar akan berupaya memperbaikinya
atau membantu penerimanya untuk beradaptasi. Dengan sederhana,
situasi ini dapat disebut sebagai kegiatan pendidikan dan latihan.

Melacak perkembangan dunia modern, kegiatan pendidikan dan
latihan telah berlangsung sejak lama dan terus berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi dan tuntutan zaman. Pada masa kini,
kegiatan pendidikan dan latihan telah diselenggarakan dengan semakin
sistematis, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
masyaraﬁat global (UNESCO, 2020; World Bank, 2022).

Sejalan dengan kemajuan ilmu dan teknologi, serta untuk membina
dan mengembangkan kemampuan anggota kelompok, perkumpulan,
dan organisasi, pekerja, maka semenjak abad ke-20 telah dilakukan
kegiatan pembelajaran yang dikenal dengan pelatihan atau training secara
luas. Selanjutnya, bermunculanlah berbagai tempat atau panti latihan
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dengan nama yang beragam, seperti Balai Pendidikan dan Latihan, Pusat

Pend1d1kan dan Latlhan, dan Lembaga Pembinaan Latihan (Gmtmg, 202 1).
Sama halnya dengan keadaan ‘bangsa-bangsa lain di dunia, keglatan

pendidikan dan latihan di Indonesia telah berlangsung sepanjang sejarah

peradaban bangsa Indonesia (Pernantah et al., 2023). Penyelenggaraan

pendidikan dan latihan yang melembaga diketahui telah dirintis oleh’

'Pemerintah Indonesia semenjak tahun 1953. Perintisan tersebut d1tanda1
dengan didirikannya Pusat Latihan Kejuruan Industri untuk perta.ma
kalinya di Surakarta dan Bandung pada tahun 1953. Semenjak itu, secara
‘bertahap balai pendidikan dan latihan dikembangkan ke seluruh wilayah
Indonesia, baik di daerah tingkat I mauptin di daerah tingkat IT (Rahargo &
Jannah, 2020). Data terbaru menunjukkan bahwa hampir semua instansi
pemerintah baik instansi departemental maupun nondepartemental
memiliki balai-balai pendidikan dan latihan. Belum lagi balai-balai

- pendidikan dan latihan yang dlselenggarakan oleh swasta (Prastiwi et aI
2022).

Perkembangan pendidikan dan latihan di Indonesia juga tercermin
dalam berbagai inisiatif dan prégram yang digagas oleh pemerintah
dan sektor swasta. Misalnya, pemerintah Indonesia telah meluncurkan
program-program pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan daya saingjtenaga'kelja, seperti program
Kartu Prakerja yang memberikan akses kepada masyarakat untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan berbasis keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja

(Balya, 2021). Selain itu, berbaga1 perusahaan swasta juga aktif dalam-

menyelenggarakan program-program pelatlhan internal bagi karyawan-
kargawan mereka untiik mengembangkan keterampilan dan kompetensi
yang relevan dengan tuntutan pasar kerja yang terus bérkembang. Dengan
adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor
swasta, diharapkan dapat tercipta ekosistem pendidikan dan pelatihan
yang lebih inklusif dan berorientasi pada hasil, yang mampu men]awab
.. tantangan-tantangan dalam era globalisasi ini secara lebih efekrif.

Selain itu, dengan semakin berkembangn)'(a teknologi informasi
.dan’ komunikasi (TIK}, pendidikan’ dan pelatihan juga mengalami
transformasi yang signifikan. Kini, akses terhadap pembelajaran tidak lagl
terbatas pada ruang kelas fisik, melainkan juga dapat dilakukan secara

. daring melalui platform-platform pembelajaran digital. Fenomena ini -
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telah memungkinkan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru secara fieksibel dan lebih terjangkau, tanpa terikat
oleh batasan geografis atau waktu (Husnussaadah, 2021). Pemerintah
dan berbagai lembaga pendidikan pun telah merespons tren ini dengan
mengembangkan berbagai program pendidikan jarak jauh dan kursus
online yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Hal ini tidak hanya
memperluas akses terhadap pendidikan dan pelatihan, tetapi juga
mendorong inovasi dalam metode pengajaran dan pembelajaran, serta
mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi tantangan dan peluang
di era digital ini (Surachman et al., 2024),

Dengan demikian, perkémbangan pendidikan dan pelatihan di
Indonesia mencerminkan dinamika globalisasi serta adaptasi terhadap
perubahan zaman. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara kita
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menuntut adanya
pemikiran ulang terhadap asumsi dasar tentang pelatihan (Saprianto,
2018). Selanjutnya, pada bagian berikutnya, akan dieksplorasi lebih
lanjut tentang asumsi baru yang muncul dalam konteks pendidikan dan
-pelatihan di era globalisasi, serta dampaknya terhadap penyelenggaraan
dan efektivitas program-program pelatihan. Dengan pemahaman yang
lebih dalam tentang perkembangan dan tantangan di bidang pendidikan
dan-pelatihan, diharapkan dapat diciptakan strategi-strategi yang lebih
efektif dan relevan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia dalam menghadapi dinamika global yang terus berubah.

B. Asumsi tentang Pelatihan

Asumsi tentang pelatihan menjadi landasan fundamental yang
menentukan pendekatan dan praktiknya. Dalam dunia pelatihan terdapat
dua asumsi utama, lama dan baru, yang memiliki perbedaan signifikan
dalam memandang pelatihan. Asumsi lama memandang pelatihan serupa
dengan pembelajaran di kelas, yang menekankan transfer pengetahuan
dan keterampilan dari instruktur ke peserta (Billett, 2020). Metode yang
digunakan pun cenderung ceramah, demonstrasi, dan latihan terstruktur
(Noe & Schmitt, 1986). Peserta pelatihan dianggap berperan pasif,
menerima informasi dan mempraktikkan apa yang diajarkan (Swanson,
2022). Penilaian dalam pendekatan lama umumnya berfokus pada hasil
akhir, seperti tes dan ujian.
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Sementara itu, asumsi baru memandang pelatihan berbeda dengan:

pengajaran di kelas. Pendekatan baru menekankan interaktivitas dan
berpusat pada peserta (Aguinis & Kraiger, 2009). Metode yang digunakan
pun lebih beragé.m, meliputi simulasi, studi kasus, dan proyek (Sonnentag
dkk., 2004). Peran peserta dalam pendekatan baru menjadi lebih aktif,
mereka terlibat dalam proses pembelajaran dan bertanggung jawab atas

hasil belajarnya. Penilaian dalam pendekatan baru juga dilakukan secara

berkelanjutan, memperhatikan proses dan hasil belajar.

Perbedaan asumsi ini berimplikasi pada praktik pelatihan. Pendekatan
lama cocok untuk situasi di mana pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan peserta sudah jelas dan terdefinisi dengan baik. Sebaliknya,
pendekatan baru lebih cocok untuk situasi di mana peserta perlu
mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan menyelesaikan
masalah dalam situasi yang kompleks dan tidak terduga (Lovejoy dkk.,
2021).

Dalam dunia yang terus berubah dan kompleks, memilih pendekatan
pelatihan yang tepat berdasarkan kebutuhan dan tujuan menjadi sangat
penting. Pendekatan baru, dengan fokusnya pada partisipasi aktif dan
pembelajaran berkelanjutan, semakin populer dalam ranah pelatihan
modern. ;

Berkenaan dengan konsep pelatihan tersebut, dikemukakan asumsi
lama dan baru.tentang latihan. Menurut Anwar (2017), konsep lama
berasumsi bahwa pendekatan latihan sama dengan pendekatan belajar
biasa (dalam kelas = class room teaching). Sedangkan konsep baru
berasumsi bahwa pendekatan pelatihan berbeda dengan pendekatan
pengajaran dalam kelas. Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan
perbedaan asumsi konsep lama dan konsep:baru tentang latihan seperti
tergambar dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Asumsi Lama dan Baru tentang Latihan.

Asumsi Lama Asumsi Baru

Pengetahuan yang dikuasai secara otomatis | Pengetahuan saja tidak cukup, dibutuhkan
akan dipraktikkan dalam pekerjaan. motivasi dan keterampilan untuk mene-

. rapkannya. Latihan yang efektif harus relevan
dengan situasi kerja dan dilakukan-secara

berulang. L
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Asumsi Lama Asumsi Baru

Warga belajar secara pasif menerima | Warga belajar memiliki peran aktif dalam
informasi dari sumber belajar. proses belajar dan banyak faktor yang
memengaruhinya.

Perbaikan cara kerja semata-mata adalah | Banyak faktor yang memengaruhi perbaikan
hasil dari belajar individu. cara kerja, tidak hanya hasil belajar individu.

Lembaga pelatihan sepenuhnya bertanggung | Tanggung jawab latihan tidak hanya terletak
jawab atas latihan. ‘pada lembaga pelatihan, tetapi juga pada
individu dan supervisor.

Perbedaan asumsi tentang pelatihan, seperti yang dipaparkan
sebelumnya, memiliki implikasi yang signifikan pada gaya penyelenggaraan
pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan fundamental antara
pendekatan mengarahkan yang didasarkan pada asumsi lama dan
pendekatan partisipatif yang dilandasi oleh asumsi baru.

Pendekatan mengarahkan dalam pelatihan, yang sejalan dengan
asumsi lama, berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan dari
instruktur ke peserta. Pendekatan ini cenderung pasif, dengan instruktur
bertindak sebagai pemberi informasi dan peserta sebagai penerima
informasi. E

Metode pembelajaran yang umumnya digunakan dalam pendekatan
mengarahkan adalah ceramah, demonstrasi, dan latihan terstruktur.
Penilaian dalam pendekatan ini berfokus pada hasil akhir; seperti tes dan
ujian, untuk mengukur tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan
oleh peserta.

Sedangkan, pendekatan partisipatif, yang selaras dengan asumsi baru,
menekankan pada pengembangan kompetensi dan kemampuan peserta
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi kerja.
Pendekatan ini lebih aktif dan interaktif, dengan peserta actively terlibat
dalam proses pembelajaran dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya.

Metode pembelajaran yang sering digunakan dalam pendekatan
partisipatif adalah simulasi, studi kasus, dan proyek, Penilaian dalam
pendekatan ini bersifat berkelanjutan, dengan memperhatikan proses dan
hasil belajar, termasuk kernambuan peserta dalam menerapkan apa yang
dipelajari di situasi kerja.

Perbedaan gaya dalam penyelenggaraan latihan ini tidak hanya terbatas
pada metode pembelajaran dan penilaian, tetapi juga pada peran dan
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tanggung jawab instruktur dan peserta. Dalam penclekatan mengarahkan
instruktur memiliki peran dominan sebagai sumber pengetahuan ¢ dan
pengajar, sedangkan peserta berperan pasif sebagai penerima mformas1
(Dew1 & Agustina, 2021) : v . "
Sebahknya, dalam pendekatan partisipatif, instruktur berperan
sebagai fasilitator yang membantu peserta belajar dan mengembangkan
. kemampuannya, sedangkan peserta memiliki peran aktif dalam proses
" pembelajaran, Tabel 2.2 memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
perbedaan gaya dalam penyelenggaraan latihan berdasarkan asumsi lama
dan. baru. Tabel tersebut mencakup aspek-aspek penting seperti peran
instruktur dan peserta, metode pembelajaran penilaian, dan tujuan
pelatihan. -

a

Tabel 2.2 Perbedaan Gaya [Style) ‘da_lam Penyelenggaraan Latihan

Gaya Latthan Partisipatif

Gaya Latihan Direktif

Melibatkan warga belajar dalam menen-
tukan dan merevisi tujuan serta dalam
mengidentifikasi tujuan dan menghubungkan
tujuan tersebut sebagai arah proses latihan
yang diikuti.

'belajar yang diperlukan oleh warga belajar

.konsistén selama proses belajar berlangsung.

Tuj[lan"‘ditentukan untuk tercap-ainva hasil

kemudian menjadikan tujuan tersebut
sebagai pegdngan serta dipelihara secara

Sumber belajar membantu warga belajar
dalam kegiatan belajar serta membantu
mengatur kegiatan belajar tersebut.

Sumber belajar menentukan kegiatan belajar

yang harus dilakukan warga belajar.

Program belajar mengharapkan agar
warga belajar dengan cara mengeksplorasi,
menemukan, mempertanyakan dengan

tersedia. .

inemamfaatkan sumber-sumber vang|

Program belajar mengharapkan warga
belajar menyerap bahan-bahan belajar yang
‘dipelajari melalui ceramah atau bacaan
dengan.cara mengingat atau:meialui latihan
menjaiyab pertanyaan tentang bahan belajar
yang telah dipelajari.

Melibatkan warga belajar dalam pengambifan
keputusar, pengembangan ide-ide pemikiran,
mengembangkan saran-saran atau kritik
tentang penyelenggaraan latihan.. .

Lembaga latihan membuat keputusan dan
melaksanakan keputusan yang dibuat tanpa

memperhatikan masukan dari warga belajar.
i .

Program latihan diatur sedemikian rupa
sehingga masalah-masalahyangtidak terduga
(tidak direncanakan) dapat terpecahkan
dalam-kesempatan latihan.

‘Program’ latihan' mengikuti jadwal secara
ketat. Tidak melayani pemecahan masalah
yang tidak termasuk dalam program yang
sudah.dirancang. .

Mendarong kerja sama antara sesama warga
belajar, sumber belajar, dan lembaga latihan
serta menciptakan suasana terbuka, saling
mempercayai, dan-saling memperhatikan
antara pihak-pihak yang terlibat dalam
program latihan.

Mendorong belajar secara individu serta
mendorang tanggung Jawab dan kompetlrs1
antara sesama warga belajar, . }

'
{
'
¥
'
i

’

B
L ¥,

-
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Gaya Latihan Partisipatif Gaya Latihan Direktif

Mendorong warga belajar untuk menilai | Penilaian dilakukan sendiri oleh sumber
diri sendiri. Penilaian dari sumber belajar | belajar; biasanya dengan tes formal.
merupakan umpan balik untuk menilai '
kemajuan diri warga belajar sendiri.

Dalam konteks penyelenggaraan pelatihan, gaya latihan partisipatif
menekankan keterlibatan aktif warga belajar dalam menentukan tujuan,
mengatur kegiatan belajar, dan mendorong kolaborasi serta pemecahan
masalah bersama. Sementara itu, gaya latihan direktif cenderung
menetapkan tujuan secara langsung, mengarahkan kegiatan belajar,
dan kurang memperhatikan masukan dari warga belajar. Dalam gaya
partisipatif, program latihan didesain untuk mendorong eksplorasi,
kreativitas, dan kolaborasi antara peserta, sumber belajar, dan lembaga
penyelenggara (Haq, 2023).

Di sisi lain, gaya latihan direktif lebih menekankan pada pembelajaran
individu, dengan sedikit ruang untuk pemecahan masalah yang tidak
terduga. Selain itu, gaya partisipatif mendorong penilaian diri dan umpan
balik dari sumber belajar, sementara gaya direktif lebih cenderung pada
penilaian yang dilakukan oleh sumber belajar secara formal, Dengan
demikian, pemilihan gaya latihan yang sesuai akan sangat memengaruhi
dinamika pembelajaran dan pencapaian tujuan dalam suatu program
pelatiban. Berdasarkan asumsi baru tentang pelatihan tersebut dapat
dikemukakan persamaan dan perbedaan antara pendidikan dan latihan.

Dalam konteks penyelenggaraan pelatihan, penting untuk memahami
perbedaan antara gaya latihan partisipatif dan direktif serta implikasinya
terhadap proses pembelajaran. Gaya latihan partisipatif menekankan
keterlibatan aktif warga belajar dalam mengelola proses pembelajaran,
memungkinkan mereka untuk mengambil peran dalam menentukan
tujuan, merencanakan kegiatan belajar, dan berkolaborasi dalam
pemecahan masalah. Hal ini memperkuat eksplorasi, kreativitas, dan
ketetlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, gaya latihan
direktif lebih menekankan pada instruksi yang jelas dan langsung dari
instruktur, dengan sedikit ruang untuk inisiatif peserta dalam menentukan
arah pembelajaran (Saripadillah, 2022),

Program pelatihan dengan gaya latihan partisipatif cenderung
memberikan penilaian diri dan umpan balik yang kontekstual dari
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peserta dan sumber belajar, sementara gaya latihan direktif cenderﬂmg
mengandalkan penilaian eksternal dan formal dari instruktur. Oleh karena
itu, pemilihan gaya latihan yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik
peserta akan menjadi kunci untuk mencapai efektivitas dalam pelaksanaan
program pelatihan yang berkelanjutan. Dalam konteks asumsi baru
tentang pelatihan, perBandingan antara pendidikan dan latihan akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana pendekatan
ini memengaruhi dinamika pembelajaran dan pencapaian tujuan dalam
upaya pengembangan sumber daya manusia (Setiawati & Shofwan, 2023).

C. Persamaa'n dan Perbedaan antara Pendidikan dan Latihan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional memberikan definisi yang luas mengenai pendidikan,
ményatakan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi dirinya
(UU No. 20/2003 Pasal 1 Ayat 1). Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya mencakup proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga mencakup
semua usaha yang dilakukan untuk memfasilitasi perkembangan individu
secara holistik. Dalam konteks ini, pendidikan dan pelatihan dianggap
saling terkait, di mana pelatihan dapat menjadi bagian integral dari proses
pendidikan. Artinya, dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang
terencana dan sadar, kegiatan pelatihan seringkali menjadi komponen
penting dalam memfasilitasi pengembangan peserta didik (Rahaju, 2023).

Meskipun pendidikan dan pelatihan, memiliki keterkaitan yang erat,
para ahli pendidikan mengakui perbedaan -antara keduanya (Nugraha,
2020). Pendidikan cenderung lebih luas dalam cakupannya, mencakup
_ aspek-aspek pembelajaran yang meliputi pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, serta pembentukan karakter dan nilai- mla:
moral. Di sisi lain, pelatihan seringkali lebih terfokus pada pengembangan
keterampilan khusus atau pengetahuan yang terkait langsung dengan
pekerjaan atau bidang tertentu. Oleh karena itu, sementara pendidikan
dapat mencakup berbagai jenis kegiatan, termasuk pelatihan, perbedaan
dalam fokus, metode, dan tujuan akhir tetap diakui dan dihargai oleh
para ahli pendidikan.

BAB 2 | Pendidikan dan Latihan 15



Knowles et al. (2014) mengemukakan bahwa pendidikan memiliki
cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan pelatihan. Hal ini karena
pendidikan didefinisikan sebagai upaya pengembangan sumber daya
manusia yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan secara
menyeluruh. Sedangkan pelatihan dirancang untuk meningkatkan kinerja
peserta didik pada saat ini.

Sejalan dengan Knowles, Nadler dan Nadler (2012) menyatakan
bahwa pendidikan merupakan kegiatan belajar yang berhubungan
dengan upaya mempersiapkan individu untuk suatu pekerjaan di masa
depan. Sedangkan pelatihan merupakan kegiatan belajar individu yang
berhubungan dengan pekerjaan (job) pada masa sekarang.

Berbeda dengan pendapat dua ahli sebelumnya, Madjid (2018) dengan
mengacu pada UU tentang Sisdiknas, secara tegas menyatakan bahwa
kegiatan pelatihan merupakan bagian dari kegiatan pendidikan. Sedangkan
pelatihan itu sendiri diartikan sebagai upaya (1) membiasakan disiplin,
memahirkan, dan membiasakan diri dalam melakukan pekerjaan, (2)
memberlatihan orang agar semakin disiplin berlatih dan semakin terfatih
dalam melakukan pekerjaan atau perbuatan, (3) memberkaryakan agar
- orang makin disiplin melakukan pekerjaan yang menghasilkan karya. -

Dengan memperhatikan pandangan para ahli pendidikan tentang
pelatihan, terlihat bahwa perbedaan utama antara pelatihan dan pendidikan
terletak pada penekanan materi (bahan) belajarnya. Bahan belajar pada
kegiatan pendidikan lebih luas dan berorientasi pada masa yang akan
datang. Sedangkan pelatihan memuat bahan belajar yang berhubungan
dengan pekerjaan sekarang (Kamil, 2020).

"Dalam konteks hubungan antara pekerjaan dan mata pencarian,
dewasa ini, orang dewasa menjadi kelompok yang paling memerlukan
pelatihan. Hal ini disebabkan karena orang dewasa telah memasuki tahap
kehidupan di mana mereka harus bertanggung jawab atas pemenuhan
kebutuhan hidup mereka melalui sumber mata pencarian tertentu
(Setiawati & Shofwan, 2023). Dengan demikian, mereka sering kali
perlu mengembangkan keterampilan khusus atau pengetahuan yang
diperlukan untuk berhasil dalam dunia kerja dan mencapai keberhasilan
dalam mencari nafkah.

Pelatihan dapat menjadi sarana yang efektif bagi orang dewasa untuk
meningkatkan kompetensi mereka, menyesuaikan diri dengan perubahan
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lmgkungan kerja, . dan menmgkatkan peluang kaner mereka (Rlzkla et

- al., 2023). Oleh karena itu, memberikan pelatihan kepada orang dewasa. .

menjadi strategi penting dalam mendukung keberlanjutan karier dan
kesejahteraan ekonomi individu serta masyarakat secara keseluruhan.

Untuk lebih mempermudah penahiinan tentang pendidikan dan
latihan, ada baiknya dikemukakan perbedaan-antara pendidikan dan lat:han

. sebaga.tmana tergambar dalan Tabel 23. . . ] I

EE

. T'abel‘2.3 Perbedaan antara Pendidkan dan Latihan

Pendidikan

Latihan

Didefinisikan sebagai pengembangan
sumber daya manusia yang didesain
untuk memperbaiki kemampuan secara
menyeluruh.

sasaran didik yang berhubungan pekerjaan
sekarang. . ’

Dirancang untuk memperbéiki performansi

Lebih sering bercrientasi pada tujuan yang
lebih holistik, seperti mengembangkan
kecakapan berbudaya atau menjadi manajer
vang produktif.

Cenderung tertuju kepada tujuan-tujuan
yang spesifik. '

Berupaya untuk -mengoptimaikan kebe-
-| ragaman individu dengan mengidentifikasi,
menggali, dan memanfaatkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh setfap individu.

Mengusahakan keseragaman kemampuan
yang dapat diukur.

Lebih berorientasi proses panemuan.

"Lebih berorientasi pada prosedur perubahan

tingkah laku,

Pendidikan dan latihan memiliki perbedaan yang signifikan dalam
pendekatan dan tujuan mereka. Pendidikan, yang didesain untuk
. pengembangan sumber daya manusia secata. m_enyéluruh, cenderung
' l:;ertujtfan pada aspek-aspek yang lebih Iuas seperti pembentukan individu
yang berbudaya dan kemampuan menjadi manajer yang efektif. Selain itu,
pendidikan mengusahakan untuk memaksimalkan perbedaan individaal
dengan menemukan, membiasakan, atau memunculkan potensi-potensi
individu yang mungkin belum terungkap (Mukharomah et al., 2023).

Di sisi lain, latihan, lebih difokuskankpada bening_katan‘ performansi
sasaran didik yang terkait dengan pekerjaan saat ini. Tujuan latihan
cenderung lebih spesifik, terkait dengan kebutuhan dan tuntutan
langsung dari lingkungan kerja. Selain itu, latihan lebih beforientalsi
pada menciptakan keseragaman dan kemampuan yang dapat diukur,
serta mendorong perubahan tingkah laku yang terukur dan sesuaf dengc 1
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kebutuhan pekerjaan (Machynska & Boiko, 2020). Dengan demikian,
sementara pendidikan menekankan pembentukan pribadi yang beragam
dan penemuan diri, latihan lebih fokus pada peningkatan kinerja dan
adaptasi terhadap tuntutan peketjaan yang spesifik.

Berdasarkan asumsi tentang pelatihan serta perbedaan dan
persamaannya, meskipun antara pendidikan dan latihan tidak dapat
ditarik garis pemisah yang tegas, namun dapat dikatakan bahwa. secara
spesifik manfaat pelatihan dapat dibedakan dengan manfaat pendidikan
secara umum. Dengan memperhatikan manfaat pelatihan sebagaimana
digambarkan berikut ini, dapat ditarik perbedaan antara manfaat pelatihan
dengan manfaat pendidikan (Ferreira & MacLean, 2018).

Pertama, manfaat pelatihan lebih terfokus pada peningkatan
keterampilan dan kemampuan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan. Ini berarti bahwa pelatihan bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan keterampilan yang langsung dapat diterapkan dalam
konteks pekerjaan saat ini atau masa depan. Sementara itu, manfaat
pendidikan cenderung lebih luas dan abstrak, dengan fokus pada
pengembangan intelektual, sosial, dan emosional secara menyeluruh
tanpa terlalu terikat pada aplikasi praktis dalam dunia kerja (Kamisli &
Ozonur, 2017).

Kedua, manfaat pelatihan juga dapat diukur secara langsung dalam
bentuk peningkatan kinerja atau produktivitas di tempat kerja. Hasil dari
pelatihan seringkali dapat diukur dalam hal pencapaian tujuan bisnis,
peningkatan efisiensi, atau peningkatan kualitas produk atau layanan. Di
sisi [ain, manfaat pendidikan cenderung lebih sulit diukur secara langsung
dan lebih bersifat jangka panjang, (':Iengan dampak yang mungkin tidak
segera terlihat dalam konteks pekerjaan atau bisnis (Veiga-Branco, 2018). -

Dengan demikian, perbedaan dalam orientasi, tujuan, dan hasil
antara pendidikan dan latihan menyoroti pentingnya memahami
perbedaan kontekstual dalam merancang dan mengelola program-program
pengembangan sumber daya manusia. Meskipun keduanya memiliki peran
yang penting dalam pengembangan individu dan organisasi, pemahaman
yang jelas tentang perbedaan ini memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih tepat dalam memilih pendekatan dan strategi yang sesuai untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Chacko, 2018).
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'D. Manfaat Pelatihan

Pada umumnya pelatihan dilaksanakan untuk dapat segera dipetik
manfaatnya. Hal ini disebabkan i)elatihan umumnya diselenggarakan
setelah pimpinan atau supervisor pada suatu lembaga kerja mengetahui
bahwa kinerja karyawannya perlu diperbaiki, karena berdasarkan hasil
pengamatan produktivitas rendah atau terlihat adanya masalah-masalah
- dalam pekerjaan karyawan (Noe & Schmitt, 1986).

Secara lebih terperinci, pelatihan memiliki sejumlah manfaat yang
signifikan. Pertama, pelatihan berperdn sebagai sarana untuk meningkatkan
kinerja individu atau kelompok, dengan harapan bahwa peningkatan ini
akan berdampak positif pada kinerja keseluruhan lembaga kerja. Upaya
perbaikan kinerja dapat dilakukan melalui pelatihan yang efektif, yang
~ mampu menghasilkan perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terkait
dengan berbagai aspek, sistem, dan. prosedur pekerjaan (Aguinis &
Kraiger, 2019). Kedua, pelatihan memberikan keterampilan khusus kepada
* karyawan agar mereka dapat melaksanakan tugas sesuai dengan standar
yang diharapkan (Darling-Hammond e;-al., 2020).

Selain itu, pelatihan juga dapat membantu dalam memperbaiki sikap-
sikap terhadap pekerjaan, pimpinan, dan rekan ketja lainnya. Seringkali,
sikap yang tidak produktif muncul karena kurangnya pemahaman yang
akurat, yang disebabkan oleh kurangnya informasi atau informasi yang
membingungkan. Oleh karena itu, dalam program pelatihan, penjelasan
yang jujur tentang fakta-fakta tertentu dapat diberikan untuk membantu
mengklarifikasi dan memperbaiki persepsi (Park et al., 2021). Manfaat lain
yang diperoleh dari pelatihan adalah peningkatan standar keselamatan
kerja. Semakin terampil seseorang ddlam pekerjaannyd, semakin baik
dia dalam menghindari risiko pekerjaan yang tidak diinginkan, sehingga
pelatihan dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan
keselamatan dan mengurangi risiko kecelakaan kerja (Caffrey & Browne,
2022).

Selain manfaat-manfaat tersebut, pelatihan juga dapat memfasilitasi
pertumbuhan individu secara holistik, baik dalam hal pengembangan
profesional maupun pribadi. Melalui pelatlhan individu dapat
mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi-poténsi mereka yang belum
térgali sepenuhnya, serta meningkatkan keterampilan 1nterpersqnal
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dan kepemimpinan yang diperlukan dalam berbagai situasi kerja
dan kehidupan sehari-hari. Dehgan demikian, pelat“ihan tidak hanya
bermanfaat bagi perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya, tetapi juga
bagi perkembangan karier dan kesejahteraan pribadi setiap individu yang
terlibat dalam program tersebut (Loeng, 2018).

Pelatihan memiliki dampak yang luas dan dapat merespons berbagai
masalah di tempat kerja. Misalnya, meningkatkan produktivitas merupakan
hasil langsung dari ‘investasi dalam pelatihan karyawan. Bayangkan
sebuah pabrik yang menggunakan mesin-mesin canggih; tanpa pelatihan
yang memadai, karyawan mungkin tidak akan mampu mengoptimalkan
penggunaan mesin tersebut, mengakibatkan waktu yang terbuang dan
efisiensi yang rendah. Sebaliknya, dengan pelatihan yang tepat, karyawan
dapat memahami cara terbaik untuk mengoperasikan mesin-mesin
tersebut, meningkatkan produksi secara signifikan (Akinyooye & Fajimi,
2022). ' ' '

Pelatihan juga dapat memperbaiki kualitas kerja dan meningkatkan
semangat kerja. Sebagai contoh, bayangkan sebuah tim yang bekerja pada
proyek yang kompleks. Tanpa pelatihan yang mencakup_ pemahaman
mendalam tentang proyek tersebut, kualitas hasil kerja mereka mungkin
tidak akan memenuhi standar yang diinginkan. Namun, dengan pelatihan
yang memfokuskan pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan
yang relevan dengan proyek, tim dapat bekerja dengan lebih efektif dan
semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan mereka (Aliping & Parcasio,
2018).

Selain itu, pelatihan juga dapat membantu dalam mengurangi
pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Misalnya, dalam industri
manufaktur, pelatihan tentang teknik produksi yang efisien dapat
membantu mengurangi limbah material dan waktu, yang pada gilirannya
akan mengurangi biaya produksi secara keseluruhan (Lewis & Bryan,
2021). Metafora yang cocok adalah membayangkan sebuah mobil yang
dikendarai' oleh seseorang yang belum pernah belajar cara mengemudi.
. Dengan pelatihan yang tepat, pengemudi tersebut dapat mengendalikan
mobil dengan lebih efisien dan aman, menghindari kecelakaan dan
meminimalkan kerugian yang mungkin terjadi. '

Pelatihan juga penting untuk mengembangkan karyawan dan
mempersiapkan mereka untuk tantangan di masa depan. Sebagai contoh,

L
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dalam dunia teknologi yang terus berkembang, pelatihan tentang teknologi
baru atau pembaruan perangkat lunak dapat membantu karyawan untuk
tetap relevan dan kompetitif. Sebuah metafora yang relevan adalah
membayangkan seorang pelaut yang terus memperbarui pengetahuan
dan keterampilannya agar dapat menghadapi badai teknologi yang terus
berubah (Tymchuk et al., 2022). .

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa pelatihan memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja individu maupun organisasi
secara keseluruhan. Melalui investasi dalam pelatihan, perusahaan dapat
menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil, produktif, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

Pelatihan dalam konteks organisasi séring kali menjadi respons atas
permasalahan yang diidentifikasi terkait dengan kinerja karyawan. Ini
tercermin dari pengamatan produktivitas yang rendah atan masalah-
masalah spesifik dalam tugas-tugas yang diemban oleh individu atau
kelompok karyawan. Sebagal upaya untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan, pelatihan diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
yang signifikan. Pertama, pelatihan efektif dapat membantn memperbaiki
kinetja individu atau kelompok dengan mengubah bagian-bagian, sistem,
dan prosedur kerja yang terlibat dalam pelaksanaan tugas mercka.
Selanjutnya, pelatihan juga bertujuan untuk memberikan keterampilan
yang diperlukan agar karyawan dapat menjalankan tugas sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Selain itu, pelatihan dapat membantu dalam
memperbaiki sikap karyawan terhadap pekerjaan, pimpinan, dan rekan
kerja lainnya melalui penjelasan fakta-fakta yang jujur. Manfaat lainnya
termasuk peningkatan standar keselamatan kerja dengan meningkatkan
keterampilan kerja seseorang dalam menghindari risiko pekerjaan yang
tidak diinginkan. .

Selain manfaat yang telah disebutkan, pelatihan juga memberikan
kontribusi yang penting dalam meningkatkan produktivitas, memperbaiki
kualitas kerja, dan meningkatkan semangat kerja karyawan. Selain
itu, pelatihan juga membantu dalam pengembangan keterampilan, .
pengetahuan, dan sikap baru yang diperlukan dalam linglgunga'n kerja
yang terus berubah. Penggunaan alat-alat, mesin, proses, dan metode ketja
" juga dapat diperbaiki melalui pelatihan yang tepat, yang pada gilirannya
dapat mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan, dan b1aya

{
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yang tidak diperlukan. Pelatihan juga dapat mengubah dan memperbarui
aturan atau kebijakan yang ada, serta méngurangi kejenuhan dalam
berbagai aspek kinerja organisasi. Dengan menyelenggarakan pelatihan
yang tepat, organisasi juga dapat menjamin ketahanan dan pertumbuhan
jangka panjang. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya membantu dalam
menyelesaikan masalah-masalah saat ini, tetapi juga mempersiapkan
organisasi untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.

E. Kedudukan Balai Pendidikan dan Latihan dalam Sistem
Pendidikan Nasional

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pendidikan dapat dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan
tersebut umumnya diselenggarakan pada berbagai balai pendidikan dan
pelatihan yang termasuk jalur pendidikan nonformal yang melembaga.
Pada dasarnya, kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan
pada berbagai balai pendidikan dan pelatihan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna peningkatan
kemampuan produktivitasnya (Endaryono et al., 2021).

Untuk mengetahui kedudukan balai pelatihan sebagai lembaga
pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional, perlu dikaji
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Undang-undang tersebut menjelaskan makna pendidikan dan
pengaturan pelaksanaan serta penyelenggaraan pendidikan nasional secara
sistematis dengan segala komponen dan subkomponennya, baik melalui
jalur (komponen) pendidikan formal maupun melalui jalur (komponen)
pendidikan nonformal.

Menurut Undang-Undang No. 20/2003, pendidikan adalah upaya
" yang sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan -
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif
mengembangkan potensi mereka. Dalam konteks ini, pelatihan dianggap
* sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari usaha pendidikan (Wartoyo,
2022).

Kegiatan pelatihan dapat dibedakan ke dalam tiga bentuk, yakni
pelatihan dalam bentuk magang, pelatihan institusional, dan pelatihan
noninstitusional (Waruwu, 2023). Pelatihan dalam bentuk magang
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- merupakan proses belajar di mana seseorang memperoleh dan menguasa

kebiasaan, keterampllan serta kemahxran dengan terlibat langsung dalam
_proses pekerjaan bersama orang yang sudah terampil dalam pekerjaan
tersebut. Bentuk pelatlhan kedua adalah pelatiban institusional, yakni
pelatihan yang dilaksanakan secara Klasikal oleh berbagai pusat pendldlkan

dari pelatihan. Dalam bentuk tersebut, peserta didik dilatih secara kla51kal )

_dalam jangka waktu tertentu dan dalam jenis keterampilan tertentu pula

Bentuk pelatihan ketiga adalah pelatihan noninstitusional atau Mobil
Training Unit (MTU), yang dilaksanakan oleh berbagai lembaga pendldxkan
dan pelatihan, kebanyakan oleh balai-balai pelatihan di bawah Kementerian

Ketenagakerjaan. Dalam bentuk pelatihan noninstitusional inj, peserta _

tidak mendatangi lembaga untuk memperoleh pelatihan, melainkan

bélatih dengan segala peralatan dan programnya yang mendatangi warga,

masyarakat untuk memberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka
(Nuraeni et al., 2022).

Berdasarkan Undané—Undang Nemor 20/2003 tentang Sistem

~ Pendidikan Nasional, lembaga pendidikar dan pelatihan dapat dianggap

AR

sebagai suatu bentuk lembaga pendidikan. Hal ini didasarkan pada
definisi pendidikan yang tercantum dalam uhdang-undang tersebut, yang
menekankan pada upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan
potens1 peserta didik, sehingga lembaga pelatihan bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik untuk peran di masa depan setelah
'mengikuti kegiatan pelatihan.

~ Dalam undang-undang yang sama, terdapat penjelasan mengenai
tiga jalur pendidikan, yaitu formal, nonformal, dan informal. Kegiatan
-pendidikan yang diselenggarakan di lembaga pelatihan termasuk dalam
kategori pendidikan nonformal. Lembagapelatihan dapat dianggap sebagai
leribaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan nonformal,

dengan mempertimbangkan perbedaan: karakteristik antara pendidikan .

nonformal dan formal, seperti fleksibilitas dalam waktu dan durasi

pembelajaran, usia peserta didik, isi kuri_kulum, metode penyelenggaraar,’.

dan evaluasi hasil pembelajaran

" Selain itu, pendldlkan nonformal dapat d1bag1 menjadl dua bentuk
yaitu pendidikan nonformal yang dilembagakan dan tidak dllembagakan
Kegiatan pendidikan nonformal yang dilakukan di berbagai. lembaga
pendidikan dam pelatihan dapat dikategorikan sebagai pendidikan

; .
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nonformal yang dilembagakan, karena proses pembelajarannya terstruktur
dan terencana.

D1 sisi lain, pendidikan nonformal yang tidak dilembagakan sering
kali tetjadi dalam konteks informal, di luar struktur resmi institusi
pendidikan. Bentuk ini mencakup pembelajaran yang terjadi secara tidak
terencana atau tanpa pengaturan formal, seperti pembelajaran yang terjadi
di tempat kerja, dalam kelompok-kelompok komunitas, atau melalui
kegiatan sukarela. Meskipun tidak diatur oleh lembaga pendidikan formal,
pendidikan nonformal yang tidak dilembagakan masih memiliki dampak
yang signifikan dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik. Proses pembelajaran semacam ini sering kali lebih
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu atau kelompok
belajar, sehingga memberikan kesempatan untuk pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pendidikan nonformal dalam kedua bentuknya memiliki peran yang
penting dalam mendukung pendidikan seumur hidup dan memfasilitasi
pembelajaran yang berkelanjutan di masyarakat.

Selain itu, pendidikan nonformal yang dilembagakan juga memiliki
peran yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang tidak
tercakup oleh sistem formal. Program-program pendidikan nonformal
sering kali dirancang untuk menyediakan akses pendidikan bagi kelompok-
kelompok marginal atau mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan
formal secara reguler, seperti anak-anak yang putus sekolah, orang dewasa
yang ingin meningkatkan keterampilan, atau masyarakat yang tinggal di
daerah terpencil. Dengan memberikan alternatif pendidikan yang lebih
fleksibel dan dapat diakses, pendidikan nonformal yang dilembagakan
membantu mengurangi kesenjangan pendidikan dan meningkatkan inklusi
pendidikan di masyarakat,

Di samping itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
juga telah mengubah lanskap pendidikan nonformal dengan menyediakan
platform-platform pembelajaran daring yang dapat diakses oleh siapa
saja, di mana saja, dan kapan saja. Dengan adanya platform-platform ini,
individu dapat mengakses berbagai sumber belajar, kursus, dan pelatihan
tanpa harus terikat oleh batasan geografis atau waktu. Hal ini memperluas
akses terhadap pendidikan nonformal dan membuka peluang baru bagi
pembelajaran sepanjang hayat bagi semua kalangan masyarakat.
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. Terakhir, penting untuk diakui bahwa pgndidikan nonformal, baik

" yang, dilembagakan maupun tidak dilembagakan, tidak berdiri sendiri,
tetapi saling terkait dan bersinergi dengan pendidikan formal dan informal.
Kolaborasi antara ketiga jenis pendidikar ini memberikan kesempatan
bagi individu untuk memperoleh pengalaman belajar yang beragam
dan holistik, yang mencakup pembelajaran di lingkungan sekolah, di
tempat kerja, dalam keluarga, maupun di komunitas. Dengan demlklan
pendidikan nonformal tidak hanya memperluias akses terhadap pendldxkan
tetapi juga. memperkaya pengalaman belajar serta meningkatkan kualitas

- pendidikan secara keseluruhan (Handrianto etal., 2020).

Dari penjelasan yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pendidikan dan pelatihan merupakan bagian integral dari sistem

_pendidikan nasional yang dijalankan oléh berbagai lembaga, baik itu ]

lembaga pemerintah maupun swasta, melalui jalur pendidikan nonformal.
Sebagai bagian dari subsistem ini, tujuan utama kegiatan pendidikan dan

pelatihan adalah sama dengan tujuan-keseluruhan sistem pendidikan -

nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu, pengembangan terus-menerus dari kegiatan pendidikan dan
-pelatihan ini harus sejalan dengan perkembangan sistem pendidikan
formal (Mukhlis & Hawadi, 2014).

Dalam konteks pendidikan nonformal, berbagai lembaga pendidikan
dan pelatihan seperti balai-balai pelatihari memiliki peran yang penting
dalam menyediakan akses pendidikan dan pelatihan bagi beragam
kelompok masyarakat. Misalnya, balai pelatihan dapat menyelen'ggar:ikan
program pelatihan keterampilan b_aigi_ anék-gnak putus sekolah untuk
membantu mereka memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk
memasuki pasar kerja. Program semacam ini membantu mengatasi
kesenjangan pendidikan dan memberikari kesempatan yang lebih besar
bagi anak-anak tersebut untuk mencapai kemandirian ekonom1 di masa

depan.
. _ Selain itu, pelatihan institusional yang diselenggarakan oleh berbagai

pusat pendidikan dan pelatihan juga memiliki peran yang penting dalam ;

- meningkdtkan kualifikasi dan keterampilan tenaga kerja. Mlsalnya
- lembaga-lembaga pendidikan vokasi dapat menyelenggarakan program
pelatihan yang terstruktur dan terencana untuk mempersmpkan peserta

} .’ _ !
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didik dalam memasuki dunia kerja. Program-program seperti ini membantu
meningkatkan produktivitas dan daya saing tenaga kerja di pasar kerja.

Selain itu, pendidikan nonformal juga dapat diselenggarakan dalam
bentuk pelatihan noninstitusional, seperti Mobil Training Unit (MTU).
Contohnya, MTU dapat memberikan pelatihan kewirausahaan kepada -
masyarakat di pedesaan untuk membantu mereka mengembangkan usaha
mikro dan menengah. Program semacam ini membantu meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat dan mengurangl tingkat pengangguran'
di daerah tersebut.

Pendidikan nonformal juga dapat terjadi dalam konteks informal di -
luar struktur resmi lembaga pendidikan. Misalnya, pembelajaran yang
terjadi di tempat kerja sering kali merupakan bentuk pendidikan nonformal
informal di mana karyawan memperoleh keterampilan dan pengetahuan
baru melalui pengalaman kerja dan interaksi dengan rekan-rekan kerja.
Dalam hal ini, pendidikan nonformal informal membantu meningkatkan
keterampilan dan kompetensi karyawan untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi di tempat kerja.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
pendidikan nonformal juga semakin mudah diakses melalui platform
pembelajaran daring. Contoh-contoh platform pembelajaran daring
seperti kursus online atau webinar dapat membantu individu memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru secara fleksibel dan efisien tanpa
harus meninggalkan rumah mereka. Hal ini membantu memperluas akses
terhadap pendidikan nonformal dan memungkinkan pembelajaran seumur
hidup bagi semua kalangan masyarakat. '

Tentu saja, pendidikan nonformal, baik yang dilembagakan maupun
tidak dilembagakan, memiliki peran yang penting dalam mendukung
pendidikan seumur hidup dan memfasilitasi pembelajaran yang
berkelanjutan di masyarakat. Dengan menyediakan akses pendidikan bagi
berbagai kelompok masyarakat dan memperluas kesempatan pembelajaran
di berbagai konteks, pendidikan nonformal membantu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan mempromosikan pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan. '

Dalam hal ini, kerja sama antara pendidikan formal, nonformal, dan
informal sangat penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
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yang holistik dan mendukung. Misalnya, lembaga pendidikan formal
dapat bekerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan nonformal
untuk menyelenggarakan program-progtam pendidikan yang menjangkau
berbagai kelompok masyarakat dan memenuhi kebutuhan pendidikan
yang beragam. Kolaborasi semacam ini memungkinkan masyarakat
untuk memperoleh pengalaman belajar yang beragam dan relevan dengan
kebutuhan mereka, sehingga membantu menciptakan masyarakat yang
lebih terampil, berdaya saing, dan berbudaya.

F. Pelatihan sebagai Bentuk Kegiatan Pendidikan Orang
Dewasa '

Pelatihan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan
- individu untuk memasuki dunia kerja atau meningkatkan kemampuan
kerja mereka. Sebagian besar populasi sasaran pelatihan adalah orang
dewasa, yang sering kali membutuhkan pelatihan tambahan untuk
memperoleh atau meningkatkan keterampilan yang diperlukan dalam
lingkungan kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Wahyuni (2020),
. pelatihan merupakan salah satu bentuk pendidikan orang dewasa yang
bertujuan untuk mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja atau
meningkatkan kemampuan kerja yang telah dimiliki. Hal ini diperkuat oleh
pandangan Foley (2020) yang menyatakan bahwa drop out sekolah tidak
harus berarti drop out dari masyarakat, karena banyak di antara mereka
yang berhasil dalam dunia kerja setelah mendapatkan pelatihan.

Dengan demikian, pelatihan menjadi jembatan periting bagi orang
dewasa untuk mencapai kesuksesan dalam karir mereka. Sebagaimana
dijelaskan oleh Knowles (1990), seseorang dapat dianggap dewasa secara
sosial ketika mereka mampu berperan sebagai pekerja yang produktif
dalam masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan umumnya diikuti
oleh orang dewasa yang berkeinginan untuk memperoleh keterampilan
baru atau meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki, sehingga
mereka dapat lebih efektif dalam berkontribusi dalam lingkungan kerja
mereka. '

Program pelatihan memiliki beragam tujuan tergantung pada
kebutuhan individu dan fase kehidupan mereka. Biasanya, program
pelatihan untuk memasuki dunia kerja, atau yang dikenal sebagai presérvice
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Akumulasi
pengalaman

Aplikabilitas
pembelajaran

Bagian integral
Dinamika
masyarakat
Era digital

Era globalisasi

Efektivitas
pembelajaran

: Pengumpulan pengalaman hidup orang dewasayang
~ memengaruhi cara pandang mereka terhadap suatu
peristiwa.

: Suatu proses belajar yang diikuti oleh orang dewasa

yang dapat mereka terapkan langsung dalam
kehidupan sehari-hari. ’

: Unsur penting yang merupakan suatu kesatuan dan

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang
lainnya.

: Perubahan yang terjadi dalam masyarakat sebagai

konsekuensi logis dari fenomena sosjal dan perkem-
bangan zaman. -

: Zaman yang sarat dengan perkembangan teknologi

informatika.

: Zaman di mana térbukanya kehidupan manusia dan

perubahan bangsa di seluruh dunia tanpa mengira
batas wilayah yang saling ketergantungan.

: Tingkat keberhasilan yang dicapai oleh orang dewasa

dengan menggunakan metode pembelajaran tertentu
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. "
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Eksposur diri

Fleksibilitas
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Gaya belajar
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Generasi masa
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teknologi

Karakteristik
orang dewasa

Kebutuhan
belajar

- Kegiatan
pembelajaran

Kematangan
fisik

Kematangan
psikologis
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: Suatu perubahan besar yang terjadi pada pelatihan

orang dewasa yang dipengaruhi oleh faktor sosial
dan teknologi.

: Cara orang dewasa untuk menunjukkan atau

mengekspresikan kelebihan dan potensi yang ada
pada diri mereka.

: Penyederhanaan istilah atau konsep pada pem-

belajaran orang dewasa sehingga lebih mudah untuk
dipahami.

: Kecenderungan orang dewasa dalam belajar

menggunakan pola yang mereka sukai.

: Pola pengelolaan pada program pemnbelajaran orang

dewasa.

7 .
: Individu-individu yang diharapkan menjadi estafet

perjuangan di masa yang akan datang untuk mela-
kukan perubahan ke arah yang lebih baik.

: Proses menyepadukan teknologi dalam pembelajaran

orang dewasa sehingga warga belajar jadi terbiasa
dengan aspek digital.

: Ciri utama yang dimiliki oleh orang dewasa

yang menjadi pertimbangan dalam perancangan,
pelaksanaan, dan penilaian pembélajaran oleh
instruktur.

: Hal-hal yang diperlukan oleh orang dewasa untuk

dipelajari dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia mereka.

: Aktivitas pembelajaran yang dilakukan orang dewasa.

: Suatu tahap pencapaian pertumbuhan orang dewasa

berdasarkan ciri-ciri dan sifat yang dapat diamati.

: Suatu tahap pencapain perkembangan orang dewasa

yang memunculkan kepribadian dan kebijaksanaan
dalam diri mereka.
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Kepemimpinan
_ transformasional

Komunikasi
efektif

Konsep diri

Kualifikasi
tenaga kerja

Kurikulum
merdeka

Lingkungan
pembelajaran

Metode
pengajaran kelas

Manajemen
lingkungan
pembelajaran

Orang dewasa

Partisipasi aktif

Pasar kerja:
global

¢ Suatu karakter orang dewasa dalam memimpin yang

memberikan inspirasi kepada pengikutnya untuk
mendahulukan kepentingan bersama dibandingkan
kepentingan pribadi atau golongan.

: Pertukaran informasi pada orang dewasa dengan

penuh perhatian sehingga menimbulkan perubahan
sikap untuk saling menghargai ddn bekerja sama.

: Pandangan orang dewasa tentang hakikat keberadaan

dirinya dan peran yang harus mereka lakukan sebagai
bagian dari komunitas sosial.

: Pe'rsyaratan yang harus dipenuhi oleh orang dewasa

sebagai pekerja yang terampil dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diembannya.

: Kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler

dengan memberikan peluang yang lebih besar
kepada orang dewasa sebagai warga belajar untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

: Suatu persekitaran baik fisik maupun nonfisik yang
‘dapat memengaruhi orang dewasa dalam belajar.

: Bentuk pembelajaran formal yang kurang sesuai

diterapkan pada orang dewasa karena mereka merasa
digurui dan cenderung menerapkan komunikasi
satu arah.

: Suatu usaha yang dilakukan untuk mengatur tata

kelola pembelajaran orang dewasa sehingga mereka
merasa dihargai dan didukung oleh persekitarannya.

: Suatu tahap perkembangan individu yang telah

mencapai kemat(angan secara fisik dan psikis.

: Peran serta orang dewasa dalam pembelajaran

dengan menunjukkan antusiasme terhadap hal-hal
yang sedang mereka pelajari.

: Cakupan aktivitas perdagangan dan ketenagakerjaan

yang bersifat global atau dunia.
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Pembelajaran
berbasis proyek

Pembelajaran
jarak jauh

Pembelajar
sepanjang hayat

Pendekatan
pedagogi

Pengajar
profesional

: Suatu jenis pembelajaran orang dewasa yang

berorientasi pada usaha bersama dalam kelompok
secara kolaboratif untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan atau tugas.

: Suatu jenis pembelajaran orang dewasa yang

dilaksanakan dengan menggunakan teknologi
(online) tanpa harus dekat secara fisik.

: Suatu- jenis pembelajaran orang dewasa yang

dilaksanakan dengan menggunakan teknologi
(online) tanpa harus dekat secara fisik.

: Suatu jenis pendekatan pembelajaran yang diterapkan
. kepada anak-anak, yang menempatkan guru sebagai

sumber utama informasi.
)

: Instrukturatau tutor orang dewasa yang mempunyai

kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan persyaratan
yang dituntut.
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